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Abstrak

Pengelolaan data bantuan sosial merupakan hal penting untuk memastikan penyaluran bantuan kepada
masyarakat berjalan baik. Namun, proses pengelolaan yang masih dilakukan secara manual sering kali
menimbulkan berbagai masalah, seperti duplikasi data, kesalahan pencatatan, kesulitan dalam mencari informasi,
dan keterlambatan penyusunan laporan. Kondisi ini dapat memengaruhi kualitas layanan dan keakuratan penentuan
penerima bantuan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan Sistem Informasi
Pengelolaan Data Bantuan Sosial Berbasis Web menggunakan metode Waterfall untuk meningkatkan efektivitas,
efisiensi, dan akurasi pengelolaan data bantuan sosial. Metode Waterfall dipilih karena melibatkan tahapan
pengelolaan yang sistematis, termasuk analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengelola data penerima bantuan sosial,
data bantuan, pencarian data, serta pembuatan laporan secara lengkap dalam satu platform berbasis web. Pengujian
sistem dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing dan menunjukkan bahwa seluruh fitur utama
sistem berfungsi sesuai tujuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Sistem yang dihasilkan mempermudah proses
pengelolaan data, mempercepat akses informasi, dan mengurangi risiko kesalahan administratif yang umumnya
terkait dengan proses manual. Oleh karena itu, Sistem Informasi Pengelolaan Data Bantuan Sosial Berbasis Web
yang dikembangkan ini dapat berfungsi sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan data bantuan sosial
secara efektif, terstruktur, dan transparan.
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|. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk penyediaan layanan publik. Penggunaan teknologi informasi memungkinkan proses pengelolaan data
dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan efisien dibandingkan dengan metode konvensional [1][2][3]. Salah satu
bidang yang membutuhkan dukungan teknologi informasi adalah pengelolaan data bantuan sosial [4]. Bantuan sosial
adalah program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membantu masyarakat
yang rentan secara ekonomi [5]. Oleh karena itu, pengelolaan data bantuan sosial yang tepat dan terintegrasi
merupakan faktor penting dalam memastikan penyaluran bantuan yang tepat kepada penerima yang berhak [6].

Secara praktiknya, pengelolaan data bantuan sosial masih mengalami berbagai tantangan. Proses pencatatan dan
pengelolaan data secara manual seringkali menimbulkan masalah seperti duplikasi data, kesalahan pencatatan,
kesulitan dalam mengakses informasi, serta keterlambatan dalam penyusunan laporan [7][8]. Selain itu, penyimpanan
data dalam bentuk dokumen fisik atau berkas terpisah dapat meningkatkan risiko kehilangan data dan mempersulit
proses pembaruan informasi penerima manfaat [9]. Hal ini dapat memengaruhi kualitas layanan dan dapat
mengakibatkan kesalahan dalam penyaluran bantuan sosial [10].
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Implementasi sistem informasi berbasis web menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut [11][12]. Dengan adanya sistem informasi berbasis web, proses pengelolaan data dapat
dilakukan secara terpusat sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan input, pembaruan, pencarian, dan
pelaporan data [13][14]. Selain itu, sistem berbasis web dapat dapat diakses melalui jaringan internet maupun intranet
sehingga mendukung keleluasaan penggunaan tanpa dibatasi oleh lokasi tertentu. Dengan adanya sistem informasi
yang berintegrasi, proses administrasi bantuan sosial dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien [15][16][17].

Walaupun berbagai penelitian telah membahas pengembangan sistem informasi berbasis web, masih terdapat
kekurangan penelitian terkait penerapan sistem informasi dalam pengelolaan data bantuan sosial yang sepenuhnya
sesuai dengan kebutuhan administrasi dan pelaporan [18][19]. Penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada
digitalisasi data administrasi umum atau layanan publik tertentu, padahal manajemen data bantuan sosial memiliki ciri
khas yang memerlukan validasi data penerima, pengelolaan jenis bantuan, serta pembuatan laporan yang akurat dan
terstruktur [20][21]. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus mengembangkan sistem informasi
untuk mendukung pengelolaan data bantuan sosial yang terintegrasi [22][23].

Dalam penelitian ini diusulkan pengembangan Sistem Informasi Manajemen Data Bantuan Sosial Berbasis Web
dengan menggunakan metode Waterfall [24][25]. Metode Waterfall dipilih karena metode ini menawarkan proses
pengembangan perangkat lunak yang sistematis dan terdokumentasi dengan baik, mulai dari analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pengelolan [26][27][28]. Pendekatan ini dianggap cocok untuk
mengembangkan sistem yang memiliki persyaratan fungsional yang telah didefinisikan dengan jelas sejak awal
penelitian [29][30][31].

Bagian utama dari penelitian ini adalah pengembangan sistem informasi berbasis web yang mampu mendukung
pengelolaan data bantuan sosial secara terintegrasi, mulai dari pengelolaan data penerima manfaat dan jenis bantuan
hingga pencarian data serta pembuatan laporan secara otomatis [32][33]. Sistem yang dikembangkan ini dapat
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kesalahan administratif, serta mendorong transparansi dan
pertanggungjawaban dalam proses pengelolaan bantuan sosial [34][35][36].

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun Sistem Informasi
Pengelolaan Data Bantuan Sosial Berbasis Web menggunakan metode Waterfall serta menilai fungsi sistem yang
dihasilkan melalui pengujian guna mengonfirmasi kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna [37]. Dengan
demikian, penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem informasi yang
mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik di bidang pengelolaan bantuan sosial [9].

I1. TINJAUAN PUSTAKA

1) Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan gabungan antara teknologi, prosedur, sumber daya manusia, dan basis data yang
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menampilkan informasi guna membantu proses
pengambilan keputusan di dalam suatu organisasi [38][39]. Penerapan sistem informasi kini menjadi hal yang sangat
penting di berbagai bidang karena dapat meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, serta kualitas layanan yang
diberikan kepada pengguna. Dalam hal administrasi publik, sistem informasi berperan dalam mendukung pengelolaan
data yang terstruktur sehingga proses kerja dapat dijalankan dengan lebih efektif dan transparan [40].

Dengan mengembangkan sistem informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi, kesalahan pencatatan
dapat diminimalkan, pemrosesan data dapat dipercepat, dan keamanan informasi dapat ditingkatkan [41]. Oleh karena
itu, penggunaan sistem informasi merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi berbagai tantangan yang muncul
dalam pengelolaan data bantuan sosial secara manual.

2) Bantuan Sosial

Bantuan sosial merupakan program pemerintah yang dirancang untuk memberikan perlindungan sosial kepada
masyarakat yang menghadapi kerentanan ekonomi atau sosial [42]. Untuk memastikan bantuan tersebut sampai ke
tangan penerima yang tepat, penyaluran bantuan sosial memerlukan pengelolaan data yang akurat. Proses pengelolaan
data bantuan sosial terdiri dari pencatatan data penerima, verifikasi data, pengelompokan jenis bantuan, serta
penyusunan laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan program [43].

Beberapa masalah umum dalam pengelolaan bantuan sosial antara lain ketidaksesuaian data penerima manfaat,
duplikasi data, dan keterlambatan penyebaran informasi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang dapat
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mengintegrasikan seluruh proses pengelolaan data bantuan sosial ke dalam satu sistem tunggal, sehingga dapat
meningkatkan kualitas layanan dan menjamin keterbukaan dalam pengelolaan bantuan.

3) Sistem Informasi Berbasis Web

Sistem informasi berbasis web merupakan sistem yang memanfaatkan teknologi internet atau intranet sebagai
sarana untuk mengakses informasi [44]. Sistem ini memungkinkan pengguna dapat mengakses data dan layanan
melalui web browser tanpa perlu menginstal aplikasi khusus di perangkat mereka. Keunggulan utama sistem berbasis
web antara lain kemudahan akses, fleksibilitas penggunaan, serta kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai
perangkat dan platform.

Dalam pengelolaan data administratif, sistem berbasis web dapat meningkatkan kinerja alur proses karena data
dapat disimpan secara terpusat dan diperbarui secara real-time [45]. Selain itu, sistem berbasis web mendukung
kerjasama antar pengguna dengan hak akses yang berbeda-beda, sehingga proses pengelolaan data dapat dilakukan
secara lebih sistematis dan terkendali. Karakteristik ini menjadikan sistem berbasis web sebagai solusi yang tepat
untuk mendukung pengelolaan data bantuan sosial.

4) Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang menggunakan pendekatan bertahap.
Dalam metode ini, setiap tahap pengembangan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum beralih ke tahap berikutnya.
Beberapa tahap utama dalam model Waterfall meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan.

Metode Waterfall banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi karena menampilkan dokumentasi
yang jelas dan proses yang terstruktur. Selain itu, metode ini cocok untuk projek dengan persyaratan sistem yang
relatif stabil dan telah ditetapkan dengan baik sejak awal pengembangan. Berkat fase-fase sistematisnya, proses
pengembangan perangkat lunak dapat dijalankan dengan lebih terkendali, sehingga memudahkan evaluasi setiap tahap
saat dilaksanakan.

5) Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan data di berbagai bidang layanan. Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan
bahwa sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan kecepatan pemrosesan data, mengurangi kesalahan
administratif, dan meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan. Selain itu, penggunaan metode Waterfall dalam
pengembangan sistem informasi dianggap efektif untuk menghasilkan perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna karena setiap langkahnya dilakukan secara terstruktur dan terdokumentasi dengan baik

Meskipun begitu, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada pengelolaan data administrasi umum,
layanan akademik, dan layanan publik lainnya. Penelitian yang secara khusus membahas pengelolaan data bantuan
sosial berbasis web dengan menggunakan pendekatan Waterfall masih tergolong terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan Sistem Informasi Pengelolaan Data
Bantuan Sosial Berbasis Web yang berfungsi untuk mendukung pengelolaan terpadu atas data penerima manfaat, jenis
bantuan, pengambilan data, dan pembuatan laporan.

I1l. METODE

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall dalam kerangka Penelitian dan
Pengembangan (R&D). Metode Waterfall dipilih karena memiliki tahapan yang terstruktur dan sistematis, sehingga
cocok untuk membangun sistem informasi dengan kebutuhan pengguna yang telah ditetapkan dengan jelas [46].

Tahapan metode Waterfall meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan, dengan hasil dari satu tahapan menjadi masukan bagi
tahapan berikutnya. Riset ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi Pengelolaan Data Bantuan Sosial
Berbasis Web yang mampu mendukung proses pengelolaan data secara efektif, akurat, dan terpadu.

B. Parameter Analisis

Parameter analisis digunakan untuk menilai keberhasilan sistem yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan fungsi-fungsi yang dirancang dalam sistem tersebut [47].
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No Parameter Indikator Target
1. Autentikasi Pengguna Login sesuai hak akses Berhasil
2. Pengelolaan Data Penerima Tambah, ubah, hapus dat Berhasil
3. Pengelolaan Data Bantuan Pengelolaan data bantuan sosial Berhasil
4. Pencarian Data Menampilkan data sesuai kata kunci Berhasil
5. Pembuatan Laporan Laporan dapat ditampilkan dan dicetak Berhasil
6. Integritas Data Data tersimpan pada basis data Berhasil
7. Keamanan Sistem Hak akses pengguna berjalan sesuai peran Berhasil

Parameter tersebut digunakan sebagai dasar dalam proses pengujian menggunakan metode Black Box Testing.

C.Diagram Alur Penelitian
Tahapan penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1.

Mutai

Selesal )

Gambar 1. Diagram Al Peneliisn

D.Prosedur Analisis
Prosedur analisis dilakukan melalui beberapa tahapan sesuai dengan model Waterfall [48].

1.

Analisis Kebutuhan

Fase ini dilakukan untuk mengenali kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara, dan tinjauan referensi.
Hasil analisis ini digunakan untuk menentukan kebutuhan sistem yang bersifat fungsional dan non-fungsional
[49].

Perancangan Sistem

Tahap perancangan melibatkan pembuatan Diagram Kasus Penggunaan, Diagram Aktivitas, Diagram
Hubungan Entitas (ERD), dan desain tampilan pengguna yang akan menjadi landasan bagi pengembangan
sistem[50].

Implementasi Sistem

Tahap penerapan melibatkan pengubahan desain ke dalam kode menggunakan PHP, HTML, CSS, JavaScript,
dan MySQL sebagai basis data.

[51]Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Pengujian Kotak Hitam untuk menjamin bahwa semua

fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan.
Evaluasi Hasil Pengujian

Hasil pengujian kemudian dianalisis dari jumlah fungsi yang berhasil berjalan dibandingkan dengan jumlah
total uji coba yang dilakukan.

Persentase keberhasilan sistem dihitung menggunakan Persamaan (1).

Jumlah Pengujian Berhasil
Jumlah Skenario Pengujian x 100%

Persentase Keberhasilan =
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IV. HAsIL

Hasil penelitian ini adalah pengembangan Sistem Informasi Manajemen Data Bantuan Sosial Berbasis Web yang
dikembangkan menggunakan metode Waterfall. Sistem ini dirancang untuk mempermudah pengelolaan data penerima
bantuan sosial secara lebih efektif, terstruktur, dan mudah diakses, baik bagi petugas lapangan maupun administrator.
Tahapan pengembangannya meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
pengelolan. Melalui metode ini, sistem berhasil dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi
selama tahap analisis.

Dari hasil implementasi terlihat bahwa sistem ini ada beberapa fitur utama, termasuk pengelolaan data penerima
bantuan sosial, pengelolaan data jenis bantuan, proses verifikasi data penerima, pencarian data, dan pembuatan laporan
otomatis. Pengguna bisa mengakses sistem ini lewat browser web tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan. Data
yang sebelumnya disimpan secara manual dalam bentuk dokumen atau spreadsheet kini disimpan dalam basis data
terpusat, sehingga memudahkan pengelolaan dan pencarian informasi.

Pengujian fungsional dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fitur
berjalan sesuai dengan kebutuhannya sistem. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa seluruh fungsi utama dapat
dijalankan dengan baik tanpa ditemukan masalah yang signifikan. Proses login berhasil memvalidasi pengguna
berdasarkan hak akses yang dimilikinya, fitur pengelolaan data penerima bantuan dapat melakukan operasional
tambah, ubah, hapus, dan pencarian data, sedangkan fitur laporan mampu menghasilkan informasi yang akurat sesuai
dengan data yang tersimpan dalam basis data.

Selain itu, sistem ini mampu mempermudah proses manajemen data dibandingkan dengan metode manual yang
sebelumnya diterapkan. Data mengenai penerima dana bantuan dapat diakses secara real-time dan disimpan dalam
satu basis data terintegrasi. Hal ini mengurangi risiko kehilangan data, pengulangan data, dan kesalahan pencatatan
yang sering terjadi dalam proses administrasi manual.

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, sistem informasi yang dibangun mampu
memenuhi kebutuhan pengelolaan data bantuan sosial secara tepat. Sistem ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana
untuk pengelolaan data yang lebih cepat, akurat, dan efisien, sehingga dapat mendukung peningkatan kualitas layanan
dalam proses penyaluran bantuan sosial.

V.DISKUSI

Hasil penelitian menunjukan bahwa Sistem Informasi Manajemen Data Bantuan Sosial Berbasis Web yang
dikembangkan mampu mendukung proses pengelolaan data bantuan sosial secara lebih teratur dibandingkan dengan
proses manual yang sebelumnya digunakan. Sistem ini menyediakan fasilitas terpadu untuk mengelola data penerima
manfaat, mengelola jenis-jenis bantuan, mencari data, dan menghasilkan laporan, semuanya dalam satu platform.
Penggabungan ini memungkinkan data disimpan dalam basis data terpusat, sehingga meminimalkan potensi
kehilangan data dan duplikasi informasi yang sering terjadi dalam pengelolaan berbasis dokumen fisik.

Berdasarkan hasil pengujian berfungsi menggunakan metode Black Box Testing, semua fitur utama sistem
beroperasi sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan pada fase analisis. Keberhasilan pengujian ini menunjukkan
bahwa proses pengembangan Waterfall dapat menghasilkan perangkat lunak yang memenuhi persyaratan pengguna.
Metode Waterfall yang berfokus pada penyelesaian setiap fase secara berurutan menawarkan keunggulan berupa
dokumentasi yang jelas dan proses pengembangan yang lebih terkontrol. Pendekatan ini cocok untuk mengembangkan
sistem informasi bantuan sosial karena persyaratan sistem telah ditetapkan di awal penelitian.

Temuan penelitian ini sesuai dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi berbasis web dapat memperbaiki efisiensi pengelolaan data, mempercepat proses pencarian informasi, serta
meningkatkan ketepatan pemrosesan data. Pengalihan proses administrasi bantuan sosial ke dalam bentuk digital
memungkinkan staf untuk mengakses informasi dengan cepat tanpa harus mencari dokumen secara manual. Selain
itu, proses pelaporan menjadi lebih tepat karena data yang tersimpan dalam basis data dapat diproses secara otomatis
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Berdasarkan operasionalnya, sistem ini mempermudah proses verifikasi dan pengaturan data penerima bantuan
sosial. Data yang disimpan secara terpusat memungkinkan pengguna untuk memperbarui informasi secara real time,
sehingga memastikan bahwa informasi yang tersedia selalu sesuai dengan kondisi terkini. Kemampuan ini merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan transparansi dan pertanggungjawaban dalam penyaluran bantuan sosial, terutama
dalam mengurangi potensi kesalahan dan ketidaksesuaian data penerima.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan. Sistem yang dikembangkan berfokus pada
pengelolaan data bantuan sosial dan belum dilengkapi dengan fitur yang dapat diintegrasikan dengan daftar penduduk
nasional atau layanan pemerintah lainnya. Selain itu, penelitian ini hanya menguji fungsi sistem dan oleh karena itu
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belum melakukan evaluasi menyeluruh terhadap aspek-aspek lain seperti keamanan informasi, kinerja sistem, dan
tingkat kepuasan pengguna. Kelemahan-kelemahan ini perlu diperhatikan dalam penelitian selanjutnya.

Dari hasil yang diperoleh, pengembangan selanjutnya dapat difokuskan pada implementasi fitur keamanan yang
lebih lengkap, seperti enkripsi data dan otentikasi multi-faktor, serta integrasi dengan layanan berbasis Antarmuka
Pemrograman Aplikasi (API) untuk mendukung pencocokan data secara otomatis. Selain itu, penelitian lebih
selanjutnya dapat melakukan evaluasi menggunakan Skala Kegunaan Sistem (SUS) atau Uji Penerimaan Pengguna
(UAT) untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. Dengan perbaikan-
perbaikan ini, sistem informasi pengelolaan data bantuan sosial diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih
optimal bagi proses administrasi dan layanan publik.

VI. KESIMPULAN

Riset ini berhasil merancang dan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Data Bantuan Sosial Berbasis Web
menggunakan metode Waterfall, yang terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang dikembangkan ini mampu mengintegrasikan proses-
proses manajemen data bantuan sosial mulai dari pengelolaan data penerima manfaat dan data bantuan hingga
pengambilan data dan pembuatan laporan ke dalam satu platform berbasis web. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
semua fitur utama sistem berfungsi sesuai tujuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna, sehingga sistem dapat
menangani proses pengelolaan data secara lebih efektif, terstruktur, dan terintegrasi.

Kontribusi utama penelitian ini adalah penyediaan solusi digital yang dapat membantu meningkatkan efisiensi
pengelolaan data bantuan sosial serta mengurangi risiko kesalahan administratif yang sering terjadi dalam proses
manual. Selain itu, sistem yang dikembangkan mendukung penyimpanan data terpusat, sehingga memudahkan
pengambilan data, pembaruan, dan pelaporan. Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena pengujian
yang dilakukan hanya berfokus pada aspek fungsional sistem dan tidak mencakup pengujian keamanan, Kinerja,
maupun kepuasan pengguna. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan fitur
keamanan yang lebih menyeluruh, mengintegrasikan dengan sistem luar yang relevan, dan mengevaluasi sistem
menggunakan metode pengujian yang lebih luas guna meningkatkan kualitas dan kegunaan sistem yang dihasilkan.
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